
 

 
 

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGELOLAAN 

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA (APB) NAGARI 

STUDI: DI NAGARI PADANG SIBUSUK KABUPATEN 

SIJUNJUNG 

 

 

TESIS 

 

Oleh: 

 

  AINIL WAHYUDI 

BP.   1920812003 

 

  

DOSEN PEMBIMBING: 

1. DR. BOB ALFIANDI, M.Si 

2.  DR. AZWAR, M.Si 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MAGISTER SOSIOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS ANDALAS 

2021



 

 
 

ABSTRAK 

 

Nama   : Ainil Wahyudi 

Program Magister   : Magister Sosiologi 

Judul : Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja (APB) Nagari Studi: Di 

Nagari Padang Sibusuk Kabupaten Sijunjung 

 

Anggaran, Pendapatan dan Belanja (APB) Nagari merupakan rencana kerja satu 

tahun anggaran, dimana dalam pengelolaan APB Nagari mengikutsertakan 

masyarakat. Permasalahan penelitian adalah bagaimana partisipasi masyarakat 

Nagari Padang Sibusuk dalam pengelolaan APB Nagari, sebagai Nagari terbaik 

dalam Indeks Desa Membangun (IDM) tahun 2020 tingkat Kabupaten Sijunjung. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan studi wawancara, observasi dan dokumen. 

Penelitian ini dianalisis menggunakan teori partisipasi sosial Abdul Aziz Shaleh. 

Hasil penelitian yaitu, (1) perencanaan; masyarakat terlibat dalam Musyawarah 

Jorong/Musyawarah Dusun (Musdus) untuk merumuskan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nagari (RPJMN) untuk masa enam tahun jabatan Wali Nagari 

dan Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrembang) untuk Rencana Kerja 

Pemerintah (RKP), kemudian menjadi APB Nagari (partisipasi buah pikiran), (2) 

pelaksanaan APB Nagari; masyarakat menjadi pekerja disetiap pembangunan di 

Nagari dan diberi upah (honor), swadaya dan gotong royong dan menghibahkan 

tanah untuk pembangunan Nagari (partisipasi tenaga dan harta benda), (3)  

pelaporan dan pertanggungjawaban; masyarakat dan unsur masyarakat Nagari 

Padang Sibusuk melakukan rapat/musyawarah atas pelaksanaan APB Nagari 

tahun 2020 untuk di evaluasi dan dipertanyakan atas realisasinya kepada 

pemerintah Nagari (partisipasi sosial). Namun demikian, partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan APB Nagari Padang Sibusuk hanya partisipasi secara 

prosedural, bukan partisipasi subtansif.   

 

Kata Kunci: APB Nagari, Partisipasi Masyarakat, Pengelolaan APB Nagari, 

Bentuk-bentuk Partisipasi Masyarakat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

ABSTRACT 

 

The Nagari Budget, Revenue and Expenditure (APB) is a one-year budget work 

plan, in which the management of the Nagari APB involves the community. The 

research problem is how is the participation of the people of Nagari Padang 

Sibusuk in managing the APB Nagari, as the best Nagari in the Developing 

Village Index (IDM) 2020 at the Sijunjung Regency level. This study uses 

descriptive qualitative research methods. Data collection techniques using 

interview studies, observation and documents. This study was analyzed using the 

social participation theory of Abdul Aziz Saleh. The research results are, (1) 

planning; The community is involved in the Jorong/Dusun Deliberations 

(Musdus) to formulate the Nagari Medium-Term Development Plan (RPJMN) for 

the six-year term of the Nagari Wali and the Development Planning Deliberation 

(Musrembang) for the Government Work Plan (RKP), then becomes APB Nagari 

(participation of fruit thoughts), (2) implementation of the Nagari APB; the 

community becomes workers in every development in Nagari and is given wages 

(honor), self-help and mutual assistance and donates land for Nagari 

development (participation of labor and property), (3) reporting and 

accountability; the community and elements of the Nagari Padang Sibusuk 

community held a meeting/deliberation on the implementation of the 2020 Nagari 

APB to be evaluated and questioned for its realization to the Nagari government 

(social participation). However, community participation in the management of 

APB Nagari Padang Sibusuk is only procedural participation, not substantive 

participation. 

 

Keywords: APB Nagari, Community Participation, Management of APB Nagari, 

Forms of Community Participation. 


